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Kegiatan menulis yang dilakukan siswa kelas 11l Ml AL-Hanafiyah,
Wringinpitu Mojowarno Jombang sekarang ini masih sangat rendah.mereka
belum bisa mengungkapkan gagasan, mereka secara sederhana serta masih
menggunakan kalimat yang singkat. Dalam pembelajaran bahasa anak-anak kelas
Il di MI Al-Hanafiyah kesulitan dalam mengutarakan apa yang ingin
disampaikan bahkan dalam bentuk tulisan dengan penggunaan kalimat sederhana.

Rendahnya kemampuan siswa kelas 11l MI. Al-Hanafiyah Wringinpitu
Mojowarno Jombang dalam menulis kalimat mendorong dilaksanakannya
penelitian ini. Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar menulis kalimat dengan menggunakan metode Diskusi Kelompok
(Cooperatif Learning).

Pembelajaran dilakukan dalam dua siklus. Masing-masing kegiatan
pembelajaran dalam kedua siklus adalah sama yakni membagi siswa dalam
kelompok lalu menerangkan bagaimana cara bermain, kemudian masing-masing
siswa menyusun kalimat dari kata yang telah tersedia. Penelitian tindakan kelas
ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Analisis data per-siklus yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini didasarkan pada instrument penelitian yang berupa tes tulis,
observasi, dan dokumentasi.

Penilaian kalimat didasarkan pada beberapa aspek yakni penggunaan
ejaan, huruf kapital, dan kesesuaian kalimat. Berdasarkan penilaian tersebut, pada
siklus | diperoleh prosentase ketuntasa belajar sebesar 20,83%, dan pada siklus 1l
terjadi peningkatan sebesar 87,5%. Juga didapatkan hasil observasi pencapaian
aspek afektif pada siklus I sebesar 20,8% dan pada siklus Il sebesar 83,3%.
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